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ABSTRAK
Azizah Reza Safitri

Gambaran Kinerja Karyawan Administrasi Perkantoran Di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang Panjang Tahun 2022.

Ditemukannya karyawan yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya,
ditemukan karyawan yang datang tidak tepat waktu dan ditemukannya karyawan
yang masih melanggar peraturan kantor. Sedangkan pada lingkungan kerjanya ,
ditemukan kondisi bangunan yang sempit. Terdapat beberapa ruangan yang
memiliki sirkulasi udara yang kurang baik dan masih ditemukannya hubungan
yang kurang baik antar karyawan ataupun atasan. Tujuan penelitian ini adalah
diketahuinya gambaran kinerja karyawan administrasi perkantoran di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang pada tahun 2022.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel datam penelitian yaitu seluruh populasi yaitu sebannyak 22
orang karyawan administrasi perkantoran. Teknik Sampling yang digunakan yaitu
sampling jenuh. Analisis data yang digunakan yaitu analisis data univariat.

Hasil penelitian ini, memperoleh hasil bahwa kinerja karyawan berdasarkan
kedisiplinan kerjanya diperoleh gambaran bahwa dari 22 responden terdapat 12
orang (54,5%) dikategorikan baik sedangkan 10 orang ( 45,5%) menjawab
kinerja karyawan berdasarkan disiplin kerjanya dikategorikan kurang baik.
Sedangkan Kkinerja karyawan berdasarkan lingkungan kerjanya diperoleh
gambaran bahwa dari 22 responden terdapat 8 orang (36,4%) dikategorikan baik
sedangkan 14 orang ( 63,6%) menjawab kinerja karyawan dari lingkungan
kerjanya dikategorikan kurang baik.

Disimpulkan bahwa gambaran kinerja karyawan administrasi perkantoran di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang, lebih dari 50% karyawan memiliki
kedisiplinan kerja yang baik dengan persentase 54,5 %. Sedangkan lingkungan
kerjanya kurang dari 50% karyawan merasa lingkungan kerjanya kurang baik
dengan persentase 63,6 %. Dan saran peneliti untuk rumah sakit terhadap
lingkungan kerja karyawan administrasi perkantoran perlu adanya perbaikan
terhadap sirkulasi udara yang berada di ruangan tempat karyawan bekerja.

Kata Kunci: Kedisiplinan Kerja, Lingkungan Kerja
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ABSTRACT
Azizah Reza Safitri

Description of The Performance of Office Administration Employees at lbnu
Sina Padang Panjang Islamic Hospital in 2022.

It was found that employees who lack discipline in carrying out their duties, found
employees who did not arrive on time and found employees who still violated
office regulations. Meanwhile, in the working environment, it was found that the
condition of the building was cramped. There are several rooms that have poor
air circulation and there are still poor relationships between employees and
superiors. The purpose of this study is to find out the description of the
performance of office administration employees at the Ibnu Sina Islamic Hospital,
Padang Panjang in 2022.

The research method used 1s descriptive with a approach quantitative. The sample
in the study is the entire population, namely as many as 22 office administration
employees. The sampling technique used is saturated sampling. The data analysis
used is univariate data analysis.

The results of this study, obtained the results that employee performance is based
on work discipline, it can be seen that from 22 respondents there are 12 people
(54.5%) were categorized as good while 10 people (45.5%) answered Employee
performance based on work discipline is categorized as poor. While the
performance of employees based on their work environment is obtained an
illustration that from 22 respondents there are 8 people (36.4%) categorized as
good while 14 people (63.6%) answered employee performance from the
environment categorized as poor

It was concluded that the description of the performance of office administration
employees at the Islamic Hospital Ibnu Sina Padang Panjang, more than 50% of
employees had good work discipline with a percentage of 54.5%. While the work
environment is less than 50% of employees feel the work environment is not good
with a percentage of 63.6%. And the researcher’s suggestion for the hospital to
the work environment of the office administration employees is that it is necessary
to improve the air circulation in the room where the employee works.

Keywords : Work Discipline, Work Environment
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah Sakit merupakan suatu bagian yang terintegrasi dari suatu
organisasi baik sosial ataupun kesehatan yang menyediakan fungsi pelayanan
secara paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan
pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga
menjadi pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan menjadi pusat penelitian
medik (WHO, 2020). Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47
Tahun 2021 menyebutkan bahwa Rumah sakit merupakan suatu institusi
pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan kesehatan perorangan
secara paripurna yang memberikan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan
gawat darurat.

Pada masa yang akan datang rumah sakit akan bergantung pada
kemampuannya dalam memberikan respon terhadap kebutuhan konsumen
melalui pelayanan yang berkualitas. Untuk dapat mencapai suatu pelayanan
yang berkualitas, maka diperlukannya kinerja yang baik di rumah sakit
tersebut. Kinerja yang baik merupakan tanggung jawab seluruh pihak
termasuk diantaranya karyawan yang bekerja di dalamnya (Tetiana Ovia
Rahayu, 2019).

Sumber daya manusia (SDM) di rumah sakit merupakan man behind the
gun dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas dan berkesan kepada

pasien yang dilayani (Manahati Zebua 2021). Setiap perusahaan ataupun



instansi dapat mencapai tujuannya jika sumber daya manusia yang bekerja
memiliki kemampuan yang berkualitas untuk dapat mendukung efektifitas
dalam melakukan pekerjaannya (Eka Rhamayanti, 2020).

Kinerja karyawan di dalam suatu perusahaan ataupun instansi memiliki
pengaruh positif terhahap pencapaian tugas, dimana karyawan yang bekerja
harus seuai dengan dengan program kerja organisasi untuk menunjukkan
tingkat kinerja perusahaan ataupun instansi dalam mencapai visi, misi dan
tujuan dari perusahaan ataupun instansi tersebut (Hakim, 2014). Pada
hakikatnya Kinerja karyawan merupakan apa yang dilakukan dan tidak
dilakukan oleh karyawan tersebut. Kinerja merupakan hasil kerja yang
diperoleh secara kualitas maupun kuantitas yang telah dicapai oleh seorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
telah diberikan kepadanya. Tetapi tidak mudah untuk dapat meningkatkan
kinerja karyawan tanpa adanya upaya serius dari pihak manajemen. Harus
memerlukan langkah yang strategis untuk bisa mewujudkan sinergitas dan
komitmen dalam perusahaan itu sendiri (Wahyu Wibowo, Azizah Indriyani,
Slamet Bambang Riono, 2020).

Faktor faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya ada
Kedisiplin kerja dan Lingkungan Keja. Kedisiplinan dalam Kkerja juga
dibutuhkan untuk menjaga agar prestasi kerja karyawan meningkat. Disiplin
kerja merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan seorang karyawan untuk
menaati semua peraturan perusahaan yang berlaku, baik tertulis maupun tidak

tertulis dan siap menerima sanksi-sanksinya apabila melanggar tugas yang



diberikan kepadanya ( Fitria Margaret, 2017) . Disiplin kerja dapat diartikan
karyawan menyelesaikan pekerjaan tepat waktu dan mengerjakan semua
pekerjaannya dengan baik sesuai dengan peraturan perusahaan yang berlaku
(Windy J. Sumaki dkk, 2015). Disiplin kerja harus ditegakkan karena tanpa
disiplin karyawan yang baik, maka perusahaan sulit untuk mencapai
tujuannya. Dengan ditegakkannya disiplin kerja, maka perusahaan dapat
mengatasi masalah kinerja yang buruk dan memperkuat pengaruh perilaku
kinerja karyawan dengan perusahaan. Apabila disiplin kerja dapat
dilaksanakan dengan baik serta tidak menunda waktu, maka masalah kinerja
karyawan dapat diatasi secara cepat dan mudah.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu Lingkungan
kerja, Lingkungan kerja sangat berperan dalam mempengaruhi Kinerja
karyawan. Lingkungan kerja merupakan unsur unsur yang berpengaruh secara
langsung atau tidak langsung terhadap perusahaan ataupun instansi yang akan
memberikan dampak baik ataupun buruk terhadap Kkinerja karyawan.
{Soetjipto(2008) di dalam Ronal Donra Sihaloho dan Hotlin Siregar,2019}.
Lingkungan kerja yang nyaman sangat penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan, sehingga dapat memberikan kontribusi yang besar kepada
Perusahaan ataupun (Ronal Donra Sihaloho dan Hotlin Siregar,2019).

Administrasi merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari
perencanaan  (planning), pengorganisasian  (orginizing), pengarahan
(directing), pengawasan (controlling), pengoordinasian (coordinating), serta

penilaian (evaluating), yang menjadi tuntutan dan kebutuhan yang berkaitan



dengan kesehatan dapat dipenuhi melalui penyediaan serta penyelenggaraan
berbagai upaya kesehatan yang ditujukan kepada perorangan, kelompok,
ataupun masyarakat (Ismaniar,2013).

Menurut WH  EVANS, 1963 (dalam Desi Nurhikmayanti, 2014),
menyebutkan bahwa Administrasi Perkantoran memiliki fungsi yang berkaitan
dengan manajamen dalam memberikan pengarahan terhadap semua tahapan
operasi dari institusi atau perusahaan yang terdapat didalamnya penggunaan
informasi, memori, dan komunikasi dari organisasi .

Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Eka Rahmayanti pada tahun 2022
dengan judul penelitian “ Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja
Karyawan Pada Grand Dian Hotel Brebes” , menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang kuat antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja karyawan, semakin tinggi disiplin dan lingkungan fisik mempengaruhi
maka semakin tinggi juga kinerja karyawan begitu juga sebaliknya semakin
rendah disiplin dan lingkungan fisik mempengaruhi maka semakin rendah
juga kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ari Kristiana, Muhammad
Syaifulloh dan Slamet Bambang Riono (2021), dengan judul penelitian
“Analisa Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan Di RSU
Islami Mutiara Bunda” , juga menyebutkan bahwa Lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan dan Pemberian Gaji

berpengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan sedangkan pada saat



bersamaan keduanya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan di RSU Islami Mutiara Bunda.

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan penulis di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang Panjang. Penulis mendapatkan informasi dari pegawai
SDM bahwa total keseluruhan pegawai Administrasi Perkantoran pada
Februari 2022 terdiri dari 22 orang pegawai. Diantaranya terdiri dari : 2 orang
karyawan di unit kerja SDM, Diklat dan Pemasaran ( 1 orang bergelar S1 dan
1 orang lulusan tingkat SMA), 1 orang karyawan di unit kerja TIK ( bergelar
S1), 4 orang karyawan di unit kerja akuntansi dan keuangan (1 orang bergelar
S1, 2 orang bergelar D3, dan 1 orang lulusan tingkat SMA), 5 orang
karyawan di unit kerja casemix (1 orang dokter umum, 3 orang bergelar D3,
dan 1 orang lulusan tingkat SMA), 1 orang karyawan uni kerja bidang
pelayanan ( bergelar dokter umum), 1 orang karyawan di unit kerja komite
mutu ( bergelar Ners), 1 orang karyawan di unit kerja Ruhis( bergelar S2), 1
orang karyawan di unit kerja bagian umum, SDM, Diklat dan Keuangan(
bergelar S1), 2 orang karyawan di unit kerja adum dan perencanaan( 1 orang
bergelar d3 dan 1 orang lulusan tingkat SMA), 3 orang karyawan di unit kerja
bidang keperawatan ( 3 orang bergelar Ners, dan 1 orang lulusan tingkat
SMA), dan 1 orang karyawan di unit kerja Rekam Medis( bergelar D3).

Berdasarkan observasi dan wawancara awal yang dilakukan terdapat
beberapa permasalahan yang peneliti temukan pada kinerja karyawan yang
ada di administrasi perkantoran yang berada di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina

yaitu masih adanya ditemukan karyawan yang kurang disiplin dalam



menjalankan tugasnya, masih ada ditemukan karyawan yang datang tidak
tepat waktu pada jam masuk kerja dan masih adanya karyawan yang
melanggar peraturan dari kantor. Sedangkan pada lingkungan kerja ditemukan
beberapa permasalahan diantaranya kondisi bangunan yang sempit yang
membuat karyawan kurang nyaman dalam bekerja , terdapat beberapa ruangan
yang masih memiliki sirkulasi udara yang kurang baik , masih ada beberapa
ruangan ditemukan tanpa jendela di dalamnya, dan pada hubungan kerja
masih ada ditemukan hubungan yang kurang baik antar sesama ataupun atasan
dengan bawahannya. Sehingga dengan permasalahan tersebut bisa
mengakibatkan hasil kerja dari karyawan menjadi menurun.

Dengan adanya Fenomena di atas, maka penulis tertarik mengangkat judul
penelitian tentang "GAMBARAN KINERJA KARYAWAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN DI RUMAH SAKIT ISLAM IBNU
SINA PADANG PANJANG PADA TAHUN 2022
. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan judul “Gambaran Kinerja Karyawan
Administrasi Perkantoran Di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjangpada Tahun 2022” diantaranya:

1. Masih ada karyawan yang kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya.
2. Berdasarkan absensi karyawan masih ada dilihat karyawan yang datang
tidak tepat waktu.

3. Masih ada ditemukan karyawan yang masih melanggar aturan kantor.



4. Kurang kondusifnya lingkungan kerja dilihat dari ruangan yang sempit ,
beberapa ruangan masih ada ditemukan tanpa jendela, sehingga
mengakibatkan pada tempat kerja terasa kurang nyaman.

5. Hubungan kerja masih ada ditemukan hubungan yang kurang baik antar
sesama ataupun atasan dengan bawahannya.

C. Batasan Masalah
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih fokus, lebih mendalam dan
sempurna, maka dari itu penulis membatasi masalah penelitian tentang

“Gambaran Kinerja Karyawan Administrasi Perkantoran Di Rumah Sakit

Islam Ibnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022” dengan membatasi

Variabel dari Penelitian ini berupa Kedisiplinan Kerja dan Lingkungan Kerja.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas mengenai gambaran Kkinerja
karyawan administrasi perkantoran rumah sakit perlu penatalaksanaan khusus

di dapatkan rumusan masalah : “Bagaimana gambaran Kinerja karyawan

administrasi perkantoran di Rumah Sakit Islam lbnu Sina Padang Panjang

pada tahun 2022”.

E. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk bisa mengetahui
gambaran kinerja karyawan administrasi perkantoran di Rumah Sakit

Islam Ibnu Sina Padang Panjang pada tahun 2022.



2. Tujuan Khusus

1) Diketahuinya distribusi frekuensi disiplin kerja karyawan administrasi
perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang.

2) Diketahuinya distribusi frekuensi lingkungan kerja karyawan
administrasi perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Rumah Sakit
Setelah dilakukan penelitian manfaatnya bagi rumah sakit itu
sendiri yaitu, Sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi rumah sakit
dalam rangka meningkatkan mutu kinerja karyawan yang ada di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang . Khususnya pada Kinerja
karyawan administrasi perkantoran rumah sakit dalam meningkatkan
mutu sumber daya manusia Rumah Sakit.
2. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan, memperluas informasi dalam
upaya pengembangan ilmu penegtahuan terhadap kinerja karyawan yang
ada di rumah sakit serta menambah pengalaman penelitian dalam
membuat Karya Tulis llmiah.
3. Bagi Fakultas
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat untuk penelitian berikutnya

dalam menerapkan dan mengembangkan pengetahuan.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk penelitian yang selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat
menambah informasi, wawasan dan gambaran serta bisa menjadi bahan

kajian penelitian lebih lanjut.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Rumah Sakit
a. Pengertian Rumah Sakit
Rumah Sakit merupakan suatu bagian yang terintegrasi dari suatu
organisasi baik sosial ataupun kesehatan yang menyediakan fungsi
pelayanan secara paripurna (komprehensif), penyembuhan penyakit

(kuratif) dan pencegahan penyakit(preventif) kepada masyarakat. Rumah

sakit juga menjadi pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan menjadi pusat

penelitian medik (WHO, 2020). Rumah sakit merupakan suatu institusi
pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan kesehatanperorangan
secara paripurna yang memberikan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan

gawat darurat. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 47, 2021).

Beberapa pengertian rumah sakit yang dikemukakan oleh para ahli
diantaranya :

a) Menurut American Hospital Assosiation dalam Saribulang Sultan
(2018) Rumah Sakit adalah suatu alat organisasi yang terdiri tenaga
medis professional yang terorganisir serta sarana kedokteran yang
permanen  menyelenggarakan  pelayanan  kedokteran, asuhan
keperawatan yang berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan

penyakit yang diderita oleh pasien.

10
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b) Menurut Wolper dan Pena dalam Saribulang Sultan (2018) Rumah
Sakit adalah tempat dimana orang sakit mencari dan menerima
pelayanan kedokteran serta tempat dimana pendidikan Kklinik untuk
mahasiswa kedokteran, perawat, dan tenaga profesi kesehatan lainnya
diselenggarakan.

¢) Menurut Assosiation of Hospital Care dalam Saribulang Sultan (2018)
Rumah Sakit adalah pusat pelayanan kesehatan masyarakat,
pendidikan, serta penelitian kedokteran diselenggarakan.

Berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa rumah sakit melakukan
beberapa jenis pelayanan diantaranya pelayanan medik, pelayanan
penunjang medik, pelayanan perawatan, pelayanan rehabilitasi,
pencegahan dan peningkatan kesehatan, adapun sarana tempat pendidikan
dan pelatihan medik dan para medik, sarana tempat penelitian dan
pengembangan ilmu dan teknologi bidang kesehatan serta untuk
menghindari risiko dan gangguan kesehatan.

b. Fungsi Rumah Sakit

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
44 Tahun 2018 tentang Rumah Sakit, menjelaskan bahwa fungsi rumah
sakit adalah sebagai berikut :

a) Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan

sesuai dengan standar pelayanan rumah sakit;
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b) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui
pelayanan kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai
kebutuhan medis;

c) Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia
dalam rangka peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan
kesehatan;

d) Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan
teknologi bidang kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan
kesehatan dengan memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang
kesehatan.

c. Kilasifikasi Rumah Sakit
Rumah sakit dapat diklasifikasikan berdasrkan pengelompokan kelas

Rumah  Sakit Berdasarkan = Kemampuan Pelayanan, Fasilitas

Kesehatan,sarana penunjang, dan Sumber daya manusia (Peraturan

Pemerintah Republik Indonesia No. 47, 2021).

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 44 Tahun 2018 tentang Klasifikasi Rumah Sakit, terdiri atas :

a) Rumah Sakit Umum kelas A : adalah Rumah Sakit Umum yang
mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik paling sedikit
empat spesialis dasar, lima penunjang medic spesialis, dua belas
spesialis lain selain spesialis dasar, dan tiga belas subspesialis.

b) Rumah Sakit Umum kelas B : adalah Rumah Sakit Umum yang

mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik paling sediki
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tempat spesialis dasar, empat penunjang medic spesialis, delapan
spesialis lain selain spesialis dasar, dan dua subspesialis dasar.

¢) Rumah Sakit Umum kelas C : adalah Rumah Sakit Umum yang
mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik paling sedikit
empat spesialis dasar dan empat penunjang medik spesialis.

d) Rumah Sakit Umum kelas D : adalah merupakan Rumah Sakit Umum
yang mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medik paling
sedikit dua spesialis dasar.

2. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah kemampuan mencapai persyaratan
persyaratan pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat disel esaikan
tepat waktu atau tidak melampui batas waktu yang di sediakan untuk

dapat mencapai tujuan dari perusahaan(Wahyunita Sitinjak dkk, 2021).
Berikut ini beberapa pengertian mengenai kinerja menurut beberapa

ahli, diantaranya:

a) Menurut Rivai (2014) Kinerja merupakan suatu fungsi dari motivasi
dan kemampuan adalah sebagai berikut untuk menyelesaikan tugas
atau pekerjaan, seseorang sepatutnya memiliki derajat kesediaan dan
tingkat kemampuan tertentu.

b) Menurut Diniaty dan Muhammad (2014) mengemukakan bahwa
kinerja adalah apa yang dikerjakan dan yang tidak dikerjakan oleh

karyawan.
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¢) Menurut Veithzal (2015) kinerja adalah suatu tampilan keadaan
secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, yaitu
hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional
perusahaan yang dimanfaatkan dalam sumber-sumber yang dimiliki.
Dari beberapa definisi di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
kinerja karyawan merupakan suatu pencapaian atau hasil kerja dalam
kegiatan atau aktivitas atau program yang telah direncanakan
sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran yang telahditetapkan
oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.
b. Penilaian Kinerja Karyawan
Penilaian kinerja adalah sebagai proses mengevaluasi seberapa
baik karyawanmelakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan
seperangkat standar dan kemudian mengkomunikasikaninformasi tersebut
kepadal karyawan, hal ini dikemukakan Mathis dan Jakson , 2012( dalam
Ronal Donra Sihaloho dan Hotlin Siregar, 2019). Dalam melakukan
penilaian kinerja terhadap karyawan pimpinan perlu  mengetahui
seberapa besarnya kemampuan karyawan tersebut dalam melakukan
pekerjaannya sehingga pimpinan perusahaan ataupun instansi dapat
memberikan pertimbangan-pertimbangan dalam penempatan karyawan
didalam posisi yang tepat sesuai dengan kemampuan dan keahliannya.
Penilaian kinerja ini juga dapat dijadikan pertimbangan oleh pimpinan
dalam pemberian kenaikan upah sehingga memberikan keadilan bagi

karyawan(Ronal Donra Sihaloho dan Hotlin Siregar, 2019).
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Dengan mengetahui kemampuan kinerja karyawan yang berada
dibawah standar yang ditetapkan, maka pimpinan perusahaan dapat
memotivasi karyawan agar mau lebih giat lagi untuk belajar agar untuk
memperbaiki diri.

Menurut Ronal Donra Sihaloho dan Hotlin Siregar(2019)enilaian
kinerja didalam sebuah perusahaan memiliki beberapa pihak-pihak yang
terlibat, yaitu:

a) Atasan langsung, Atasan langsung paling cepat terlibat dalam
melakukan penilaian kinerja bawahannyadan jika karyawan memiliki
kinerja yang kurang baik maka atasan langsung sangat bertanggung
jawab akan hasil kerja yang tidak memuaskan yang diberikan
bawahan sehingga atasan langsung harus membuka hatinya dalam
memperhatikan Kinerja bawahannya. Sukses atau tidaknya pekerjaan
itu, seorang pimpinanlah yang harus bertanggung jawab akan
pekerjaan bawahan.

b) Rekan kerja, Perlunya saling koordinasi antara rekan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan akan dapat mempermudah pekerjaan. Selain
itu, saling melakukan penilaian kerja antara rekan kerja yang satu
dengan yang lain dapat menghamonisasikan terselesaikan pekerjaan
secara bersama-sama.

¢) Pengevaluasian diri sendiri, Karyawan yang mengevaluasi diri dengan
melakukan penilaian kepada diri sendiri akan mengetahui seberapa

besar kemampuan karyawan tersebut sehingga jika terjadi kekurangan



d)
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didalam diri sendiri dapat sebagai motivasi agar mau memperbaiki
diri.

Bawahan langsung, Penilaian bawahan kepada atasan atau manajer
dapat menjadi informasi tambahan dalam mengenal atasan sehingga
bawahan dapat menempatkan posisi yang tepat jika berurusan dengan

atasan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Kasmir (2016) faktor yang dapat mempengaruhi kinerja

karyawan sebagai berikut:

a)

b)

Kemampuan dan keahlian

Merupakan suatu keahlian yang dimiliki seseorang dalam
melakukan pekerjaannya. Dengan adanya kemampuan dan keahlian
seseorang dapat melakukan pekerjaannya secara benar, sesuai dengan
yang telah ditetapkan.
Pengetahuan

Pengetahuan merupakan suatu ilmu yang dimiliki dalam
melakukan pekerjaan sesuai bidang yang dikerjakannya. Seseorang
yang memiliki pengetahuan tentang pekerjaan secara baik akan
memberikan hasil kerja yang baik, dengan demikian pula sebaliknya.
Rancangan Kerja

Merupakan suatu rancangan dalam melakukan pekerjaan yang

akan memudahkan karyawan dalam mencapai tujuannya.



d)

f)

9)

h)
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Kepribadian

Kepribadian merupakan suatu bentuk karakter yang dimiliki
seseorang yang mampu membedakan orang tersebut dengan orang
lain.
Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan dorongan bagi seseorang untuk
melakukan pekerjaan. Jika karyawan memiliki dorongan yang kuat
dari dalam dirinya atau dorongan dari luar dirinya (misalnya dari
pihak perusahan), maka karyawan akan terangsang atau terdorong
melakukan sesuatu yang baik.
Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan prilaku seseorang pemimpin dalam
mengatur, mengelolah dan memerintah bawahannya untuk
mengerjakan sesuatu tugas dan tanggung jawab yang diberikannya.
Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan merupakan gaya atau sikap seseorang
pemimpin dalam menghadapi atau memerintahkan bawahannya.
Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan kebiasaan-kebiasaan atau norma

yang berlaku dan dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan.
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i) Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja Merupakan perasaan senang atau gembira atau
perasaan suka seseorang sebelum dan setelah melakukan suatu
pekerjaan.
J) Lingkungan kerja
Lingkungan kerja merupakan suasana atau kondisi disekitar lokasi
tempat berkerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruangan, layout,
sarana dan prasarana.
k) Loyalitas
Loyalitas merupakan kesetiaan karyawan untuk tetap bekerja dn
membela perusahaan dimana tempatnya bekerja.
I) Komitmen
Komitmen merupakan kepatuhan karyawan untuk menjalankan
kebijakan atau praturan perusahaan dalam bekerja.
m) Disiplin Kerja
Disiplin kerja merupakan usaha karyawan untuk menjalankan
aktivitas kerjanya secara sunguh-sungguh. Disiplin kerja dalam hal ini
dapat berupa waktu, misalnya masuk kerja sealu tepat waktu
d. Indikator Kinerja Karyawan
Menurut Robbins, 2006 (dalam Novia Ruth silaen ed al, 2021)
terdapat lima indikator kinerja karyawan dalam mengukur Kinerja

karyawan tersebut diantarabya sebagai berikut:
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a) Kualitas kerja
Kesempurnaa tugas terhadap keterampilan dan kemampuan
karyawan dan persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dihasilkan yang menjadi pengukuran terhhadap kualitas kerja
tersebut.
b) Kuantitas kerja
Jumlah yang dinyatakan dalam unit dan siklus aktivitas yang
diselesaikan, jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam bentuk
kuantitas kerja.
c) Efektifitas
Menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan
3. Disiplin Kerja
a. Pengertian Disiplin Kerja
Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan karyawan dalam
mentaati semua peraturan organisasi dan norma norma sosial yang
berlaku. Dalam arti lain dengan adanya disiplin kerja dari karyawan maka
dengan mudah akan dapat tercapainya tujuan dari perusahaan tersebut
(Sinambela 2016)
Beberapa ahli mengemukakan berbagai pengertian mengenai
kedisiplina kerja sebagai berikut :
a) Menurut Handoko dalam Hamali (2016) menyatakan bahwa “disiplin
adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar

organisasional”.
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Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2017) menyatakan bahwa:
Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di
sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat tujuan
perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi
penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan perusahaan.
Menurut Ndraha dalam Sinambela (2016) menyatakan bahwa:Kerja
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
nilai positif dari aktivitas tersebut. Kerja diartikan sebagai proses
penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu unit sumber karya,
pengubahan atau perubahan nilai pada suatu unit alat pemenuh
kebutuhan yang ada.

Menurut Hasibuan dalam Sinambela (2016) Disiplin kerja adalah
kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus-
menerus danbekerja sesuai dengan aturan-aturan berlaku dengan tidak
melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa disiplin kerja adalah tindakan manajemen untuk mendorong agar

para anggota organisasi memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang

berlaku berupa tata tertib dan adanya sanksi bagi yang melanggarnya.

. Jenis-Jenis Disiplin Kerja

Menurut Mangkunegara dalam Sinambela (2016) terdapat dua

jenis bentuk disiplin kerja yaitu:
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a) Disiplin Preventif adalah suatu upaya untuk menggerakkan karyawan
untuk mengikuti dan mematuhi pedoman dan aturan kerja yang
ditetapkan oleh organisasi. Disiplin preventif bertujuan untuk
menggerakkan dan mengarahkan agar karyawan  bekerja dan
berdisiplin.

b) Disiplin Korektif adalah suatu upaya penggerakan karyawan dalam
menyatukan suatu peraturan dan mengarahkannya agar tetap
mematuhi. berbagai peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku
pada organisasi.

Tujuan Disiplin Kerja

Menurut Siswanto dalam Sinambela (2016) menguraikan bahwa
maksud dan sasaran dari disiplin kerja adalah terpenuhinya beberapa
tujuan seperti:

a) Tujuan umum disiplin kerja

Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan
sesuai dengan motif organisasi bagi yang bersangkutan baik hari ini,
maupun hari esok.

b) Tujuan khusus disiplin kerja

Tujuan khusus antara lain:
1) Untuk para karyawan menempati segala peraturan dan kebijakan
2) ketenagakerjaan maupun peraturan, serta kebijakan perusahaan
yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta

melaksanakan perintah manajemen
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3) Dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya, serta
mampu memberikan servis yang maksimum pada pihak tertentu
yang berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang
pekerjaan yang diberikan kepadanya

4) Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang
dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya

5) Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang
berlaku pada perusahaan

6) Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi
sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek

maupun jangka panjang.

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Sutrisno dalam Hamali (2016) faktor-faktor yang

mempengaruhi disiplin kerja karyawan adalah:

a)

b)

Besar kecilnya pemberian kompensasi, besar kecilnya kompensasi
dapat mempengaruhi tegaknya disiplin. Para karyawan akan
mematuhi segala peraturan yang berlaku, jika karyawan merasa
mendapat jaminan balas jasa yang setimpal dengan jerih payahnya
yang telah dikontribusikan bagi perusahaan.

Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan, keteladanan
pimpinan sangat penting sekali, karena dalam lingkungan perusahaan,
semua karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pimpinan

dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana pimpinan dapat
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mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan, dan sikap yang dapat

merugikan aturan disiplin yang ditetapkan.

Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, keberanian

pimpinan untuk mengambil tindakan sangat diperlukan ketika ada

seorang karyawan yang melanggar disiplin, yang sesuai dengan

tingkat pelanggaran yang dibuatnya.

Ada tidaknya pengawasan pimpinan, orang Yyang paling tepat

melaksanakan pengawasan terhadap disiplin ini tentulah atasan

langsung kepada karyawan yang bersangkutan. Hal ini disebabkan

karena seharusnya para atasan langsung dialah yang paling tahu dan

paling dekat dengan para karyawan yang ada dibawahnya.

Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin,

antara lain:

1) Saling menghormati bila bertemu di lingkungan kerja

2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya sehingga
para karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut

3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan,
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan
karyawan

4) Memberitahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan kerja.
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Menurut Siswanto dalam Sinambela (2016) berpendapat bahwa
faktor-faktor dari disiplin kerja itu ada lima yaitu:

a) Frekuensi kehadiran. Salah satu tolok ukur untuk mengetahui tingkat
kedisiplinan karyawan adalah semakin tinggi frekuensi kehadirannya
atau rendahnya tingkat kemangkiran maka karyawan tersebut telah
memiliki disiplin kerja yang tinggi.

b) Tingkat kewaspadaan. Karyawan yang dalam melaksanakan
pekerjaannya selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat
kewaspadaan yang tinggi baik terhadap dirinya maupun terhadap
pekerjaannya.

c) Ketaatan pada standar kerja. Dalam melaksanakan pekerjaannya,
seorang karyawan diharuskan menaati semua standar kerja yang telah
ditetapkan sesuai dengan aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan
kerja tidak terjadi atau dapat dihindari.

d) Ketaatan pada peraturan Kkerja. Hal ini dimaksudkan untuk
kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja

e) Etika kerja. Etika kerja diperlukan oleh setiap karyawan dalam
melaksanakan pekerjaannya agar tercipta suasana harmonis, saling
menghargai antar sesama karyawan.

e. Indikator Disiplin Kerja
Menurut Soejono (2000) (didalam Muhammad Rio Firdaus , 2016)
adapun disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor yang sekaligus sebagai

indikator dari disiplin kerja yaitu:
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a) Ketepatan waktu, para karyawan datang ke kantor tepat waktu, tertib
dan teratur, dengan begitu dapat dikatakan disiplin kerja baik. 2)
Menggunakan peralatan kantor dengan baik. Sikap hati-hati dalam
menggunakan peralatan kantor dapat mewujudkan bahwa seseorang
memiliki disiplin kerja yang baik, sehingga peralatan kantor dapat
terhindar dari kerusakan

b) Tanggung jawab vyang tinggi, karyawan yang senantiasa
menyelesaikan tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan
prosedur dan bertanggung jawab atas hasil kerja, dapat pula dikatakan
memiliki disiplin kerja yang baik.

c) Ketaatan terhadap aturan kantor, karyawan memakai seragam kantor,
menggunakan kartu tanda pengenal/identitas, membuat ijin bila tidak
masuk kantor, juga merupakan cerminan dari disiplin yang tinggi.

4. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan aspek yang berharga dalam
membentuk Kkinerja yang bisa berpengaruh langsung terhadap karyawan
yang melakukan pekerjaan tersebut berguna dalam meningkatkan mutu

dari perusaahaan ataupun instansi. (Yantika et. al., 2018).

Beberapa ahli mengemukakan berbagai pengertian mengenai
Lingkungan Kerja sebagai berikut :
a) Menurut Anam (2018), lingkungan kerja adalah segala yang ada

disekeliling karyawan sehingga mempengaruhi seseorang untuk
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mendapatkan rasa aman, nyaman, serta rasa puas dalam melakukan
dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan.

Menurut Darmadi (2020), lingkungan kerja adalah sesuatu yang
berada pada sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan kewajiban yang telah diberikan kepadanya,
seperti adanya pendingin udara, pencahayaan yang bagus dan lain-
lain.

Menurut Adha, Qomariah, dan Hafidzi (2019), lingkungan kerja
merupakan kesuluruhan peralatan dan alat-alat yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya pada saat seseorang bekerja, metode kerjanya,
serta pengorganisasian kerja baik yang dilakukan satu orang maupun
lebih dari satu orang.

Menurut Effendy dan Fitria (2019), lingkungan kerja adalah interaksi
kerja secara langsung dengan atasan maupun sesama rekan kerja dan
juga bawahan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa lingkungan kerja adalah seluruh yang berada disekeliling

karyawan ketika sedang bekerja, baik dalam bentuk fisik atau non fisik

sehingga mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan pekerjaannya.

. Jenis Jenis Lingkungan Kerja

Secara garis besar, menurut Sedarmayanti, 2001 (dalam Marianti

Rahman, 2017) jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu
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Lingkungan Kerja Fisik
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan

baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Lingkungan kerja fisik dapat di bagi dalam dua kategori, yakni :

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan seperti
. pusat kerja, kursi , meja.

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut
lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia, misalnya:
temperatur,  kelembaban,  sirkulasi udara, pencahayaan,
kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, dan warna.

Untuk dapat memperkecil pengaruh lingkungan fisik terhadap
karyawan, maka langkah pertama adalah harus mempelajari manusia
baik mengenai fisik dan tingkah lakunya kemudia digunakan sebagai
dasar memikirkan lingkungan kerja fisik yang sesuai.

Lingkungan Kerja Non Fisik
lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi

yang berkaitan dengan hubun gan kerja, baik hubungan dengan atasan

maupun hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan

bawahan (Marianti Rahman, 2017) .
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c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Faktor faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja menurut

Sidanti (2015) sebafai berikut:

a)

b)

Tata ruang kerja yang tepat, suatu perusahaan ataupun instansi
seharusnya memiliki tata ruang yang cukup sebagai tempat untuk
karyawannya melaksanakan tugas - tugasnhya. Karyawan tidak
mungkin mendapatkan ketenangan yang maksimal jika tempat atau
ruang yang tersedia tidak dapat memberikan kenyamanan. Dengan
demikian ruang gerak  tempat karyawan bekerja seharusnya
direncanakan terlebih dahulu untuk dapat menghasilkan kinerja yang
lebih baik lagi.

Cahaya dalam ruangan yang tepat, penerangan didalam ruangan
karyawan memegang peranan Yyang sangat penting dalam
meningkatkan ~ semangat karyawan sehingga mereka bisa
menunjukkan hasil kinerja yang lebih baik dan dapat mencapai target
- target yang akan dicapai.

Suhu dan kelembapan udara yang tepat, di dalam ruangan kerja , saat
bekerja karyawan membutuhkan pertukaran udara yang cukup,
dimana dengan adanya pertukaran udara yang cukup, akan terciptanya
semangat kerja yang tinggi dari karyawan tersebut. Begitu sebaliknya
jika suhu udara yang terlalu panas akan menurunkan semangat kerja

karyawan di dalam ruangan tersebut.
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d) Suara yang tidak mengganggu konsentrasi kerja,di dalam ruangan jika

f)

terdapat suara yang bunyi bias sangat menganggu para karyawan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Maka, suara yang bising tersebut
dapat merusak konsentrasi kerja karyawan sehingga kinerja karyawan
bisa menjadi tidak optimal, oleh karena itu setiap perusahaan ataupun
instansi memerlukan suasana yang tenang yang harus terhindar dari
suara kebisingan dalam melaksanakan pekerjaannya di ruangan
tersebut.

Suasana kerja dalam perusahaan, pendukung dalam kelancaran
pekerjaan perusahaan. Dengan suasana kerja yang baik dapat
menimbulkan semangat kerja karyawan. Suasana dalam perusahaan
yang baik dapat dilihat dari hubungan antara atasan dengan bawahan
atau sebaliknya. Dengan adanya hubungan yang baik, maka dapat
menimbulkan saling pengertian antara pimpinan dengan karyawan
serta dapat menumbuhkan motivasi kerja karyawan itu sendiri.
Keamanan kerja karyawan, rasa aman akan menimbulkan ketenangan,
dan ketenangan itu akan mendorong motivasi kerja karyawan
sehingga kinerja menjadi baik. Rasa aman di sini meliputi diri pribadi
maupun luar pribadi. Kaitan dengan diri pribadi adalah menyangkut
keselamatan selama bekerja dan terjaminnya karyawan dalam
memperoleh pekerjaan dan jabatan dalam perusahaan, selama ia

melaksanakan tugasnya dengan prestasi kerja yang memuaskan.
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Sedangkan rasa aman dari luar pribadi adalah terjaminnya milik
karyawan dari adanya perusakan dan pencurian.

Dari faktor-faktor lingkungan kerja diatas, apabila kebutuhan akan

kondisi lingkungan kerja terpenuhi secara baik maka akan mempermudah

bagi pihak pimpinan maupun bawahan dalam menjalankan roda aktivitas

perusahaan demi tercapainya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan.

Indikator Lingkungan Kerja

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan kerja menurut

Sedarmayanti dalam Budianto dan Amelia (2015) adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Penerangan Penerangan adalah cukup sinar yang masuk ke dalam
ruang kerja masing-masing pegawai. Dengan tingkat penerangan yang
cukup akan membuat kondisi kerja yang menyenangkan.

Suhu udara Suhu udara adalah seberapa besar temperature di dalam
suatu ruang kerja pegawai. Sahu udara ruangan yang terlalu panas atau
terlalu dingin akan menjadi tempat yang menyenangkan untuk bekerja.
Suara bising Suara bising adalah tingkat kepekaan pegawai yang
mempengaruhi aktifitasnya pekerja

Penggunaan wama penggunaan warna adalah pemilihan warna
ruangan yang dipakai untuk bekerja

Ruang gerak yang di perlukan Ruang gerak adalah posisi kerja antara
satu pegawai dengan pegawai lainya, juga termasuk alat bantu kerja

seperti; meja, kursi lemari, dan sebagainya.
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f) Kemampuan bekerja Kemampuan bekerja adalah suatu kondisi yang
dapat membuat rasa aman dan tenang dalam melakukan pekerjaan.

g) Hubungan pegawai dengan pegawai lainya, Hubungan pegawai dengan
pegawai lainya harus harmonis karena untuk mencapai tujuan instansi
akan cepat jika adanya kebersamaan dalam menjalankan tugas-tugas
yang dikerjakannya.

B. Kerangka Teori
Kerangka teori dari penelitian dengan judul “ Gambaran Kinerja
Karyawan Administrasi Perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang tahun 2022 sebagai berikut :

Kerangka Teori

Kemampuan Dan Keahlian
Pengetahuan

Rancanagan Kerja
Kepribadian

Motivasi Kerja

Kepemimpinan
Gaya Kepemimpinan L 5] Kinerja Karyawan

Budaya Organisasi

© ©o N o g b~ w0 DR

Kepuasan Kerja

[HEN
o

. Lingkungan Kerja

[EEN
[EEN

. Loyalitas

[EEN
N

. Komitmen

[EN
w

. Disiplin Kerja

Gambar 2.1 Kerangka Teori

Sumber: Kasmir ,2016
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C. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan suatu kerangka penghubung antara konsep
konsep yang diukur ataupun yang diamati dalam suatu penelitian. Kerangka
konsep bertujuan untuk memperlihatkan hubungan antara variabel variabel
yang akan di teliti ( Notoatmodjo, 2018)

Kerangka Konsep

Disiplin Kerja \
Kinerja Karyawan

Lingkungan Kerja

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep

D. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah penentuan sifat yang akan dipelajari sehingga
menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara
tertentu yang digunakan untuk meneliti dan mengoperasikan sifat tertentu,
sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi
pengukuran dengan cara yang sams atau mengembangkan cara pengukuran

sifat yang lebih baik (Sugiyono,2017).
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No Variabel Opi?ggiig:\al Alat Ukur S’ES? UEZ‘: Skala
1. Disiplin kerja adalah | Kuesioner | Dengan Baik > | Ordinal
kesadaran dan cara mean
kesediaan karyawan menyebar
Disiplin menaati semua kan
Kerja peraturan organisasi kuesioner | Kurang
dan  norma-norma kepada baik<
sosial yang berlaku responden. | mean
(Sinambela , 2018)
2. lingkungan kerja | Kuesioner | Dengan Baik > | Ordinal
adalah segala yang cara mean
ada disekeliling menyebar
karyawan sehingga kan
mempengaruhi kuesioner | Kurang
seseorang untuk kepada baik<
Lingkungan | mendapatkan  rasa responden. | mean
Kerja aman, nyaman, serta

rasa puas dalam
melakukan dan
menuntaskan

pekerjaan yang

diberikan oleh atasan
Anam (2018),.

Tabel 2. 1 Definisi Operasional




BAB Il
METEDOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian atau Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu
suatu penulisan yang menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek
yang diteliti, menurut keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian langsung
(Rukajat, 2018).
Penulis menggunakan penelitian deskriptif kuantitaif dengan tujuan agar
dapat mengetahui gambaran dari kinerja karyawan administrasi perkantoran di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022.
B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian
1. Lokasi penelitian : Penelitian ini dilakukan Di bagian Administrasi
Perkantoran Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang.
2. Waktu penelitian  : Penelitian ini dilakukan pada tanggal 02 Februari
sampai dengan 06 Juni tahun 2022.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2017) populasi ialah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya.
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Berdasarkan pengertian diatas dapat ditetapkan bahwa populasi
dalam penelitian ini yaitu sebagian tenaga non medis berada di bagian
Administrasi Perkantoran Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang
sebanyak 22 orang

2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka penelitian dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2017).

Pengambilan sampel ditentukan dengan metode probality sampling
dengan menggunakan teknik Sampling Jenuh. Sampling Jenuh menurut
arikunto 2012 (dalam Ronal Donra Sihaloho dan hotlin siregar,2019)
menyebutkan bahwa jika jumlah populasi kurang dar 100 orang maka
jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan. Maka dari itu, peneliti
mengambil seluruh populasi yang berjumlah 22 orang sebagai sampel
penelitian.

D. Sumber Data
Sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder.
1. Data primer
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data, berupa wawancara dengan pemilik atau
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pimpinan, bagian akuntansi dan Pihak-pihak yang bertanggung jawab atas
proses pengelolaan lingkungan (Sugiyono, 2018).

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperolah dari hasil
kuesioner yang disebarkan pada sampel yang diperoleh dari pihak atau
petugas kantor yang berada di bagian Administrasi Perkantoran Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang.

2. Data sekunder

Data sekunder ialah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data biasanya dapat berupa file dokumen atau
melalui orang lain (Sugiyono, 2018).

Pada penelitian ini data sekunder diperoleh dari dokumentasi
dokumentasi yang berkaitan langsung dengan penelitian yang dilakukan
ataupun data sekunder yang dapat di peroleh pada setiap ruangan yang ada
di bagian Administrasi Perkantoran maupun profil dari Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Padang Panjang pada tahun 2022 yang berhubungan dengan
penelitian misalnya: Jumlah data karyawan administrasi Perkantoran dan
absensi Karyawan di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang .

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
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kepada responden untuk dijawabnya secara menyuluruh agar kita dapat
melihat hasil dari para responden (Sugiyono, 2017).

Kuisioner sering menggunakan daftar periksa (checklis) dan skala
penelitian. Perangkat ini membantu menyederhanakan dan mengukur
prilaku dan sikap responden. Daftar periksa (checklis) adalah daftar
perilaku, karakteristik, atau entitas lain yang dicari peneliti.

Dalam kuesioner ini cara yang digunakan peneliti untuk mengetahui
jawaban responden yaitu menggunakan pengukuran skala likert. Skala
likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden
menjawab  berbagai tingkat pada setiap objek yang diukur (Asmin
Candra, 2020). Pengukuran skala likert pada penelitian ini terdiri dari
pernyataan sangat setuju, settuju, ragu-ragu/netral, tidak setuju , dan
sangat tidak setuju.

Wawancara

Wawancara adalah  percakapan langsung antara interview
(pewawancara) dengan interview (orang yang diwawancarai) melalui
media komunikasi. Media tersebut bisa berupa: tatap muka langsung,
telpon, dan lain sebagainya (wirawan,2014).

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung kepada
Kepala Unit SDM dan Pemasaran Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang

Panjang.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan
kegiatan, foto-foto, film dokumenter, dan lainnya untuk pengambilan data
yang dibutuhkan (Sugiyono, 2017).
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data
berupa dokumentasi penelitian misalnya dokumentasi pada saat
melakukan kegiatan pengisian kuesioner oleh responden.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah perantaraan penelitian yang mengukur
fenomena alam maupun sosial yang akan menjadi fokus peneliti. Dimana
secara spesifik fenomena tersebut disebut juga dengan variabel yang akan
diteliti(Hikmawati, 2017). Adapun Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kuesioner.

. Analisis Data

Analisis data merupakan pengelompokan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, dengan cara mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, serta menyajikan data pada setiap variabel yang diteliti,
dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah kemudian
melakukan perhitungan dalam menguji hipotesis yang telah diajukan

(Sugiyono,2017).
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
analisis data univariat. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengolahan
data dengan menggunakan program komputer agar dapat memperoleh hasil

penelitian yang akurat.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Lokasi Penelitian

1. Sejarah Objek Penelitian

Gambar 4. 1 Tampak Depan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang

Sumber: https://ibnusinapadangpanjang.com/

Peristiwva PRRI dan sesudahnya sampai dengan peristiwa
G.30.S.PKI mempengaruhi terhadap suasana kehidupan beragama di
Sumbar. Banyak tokoh masyarakat dan ulama Sumbar yang menjadi
korban, baik semasa PRRI maupun sesudahnya. Sampai terjadi
pemberontakan G.30.S.PKI. masyarakat Sumatera Barat ketakutan, apatis,
dakwah hampir tidak jalan, rumah-rumah ibadah tidak terawat. Disamping
itu keadaan ekonomi masyarakat morat-marit dan suasana demikian
menambah beban masyarakat untuk dapat menjalankan ibadahnya dengan
baik.

Akhirnya suasana dapat berubah dengan kegagalan pemberontakan

G.30.S.PKI dan munculnya pemerintah Orde Baru dengan pimpinan
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Jenderal Soeharto. Kebebasan dan kehidupan beragama mulai pulih
walaupun masyarakat-masyarakat masih mengalami trauma akibat
psikologis atas peristiwa sebelumnya.

Pada tahun 1968 di Bukittinggi berdiri sebuah rumah sakit milik
Kristen Baptis. Berdirinya rumah sakit ini ditolak oleh ummat Islam
Sumatera Barat umumnya dan masyarakat Bukittinggi dan sekitar
khususnya. Oleh karena penduduk Bukittinggi dan sekitarnya 99%
beragama Islam, tidak menghendaki berdirinya rumah sakit missi Kristen
di daerahnya.

Pada tahun 1968 itu pula Bapak M.Natsir tokoh besar umat Islam
Sumbar diundang oleh Gubernur untuk pulang ke kampung. Bapak
M.Natsir pada kunjungannya itu memunculkan gagasan mendirikan
Rumah Sakit Islam sebagai media dakwah yang dinamakan Dakwah Bil
Hal, disamping dakwah yang biasa dilakukan yaitu Dakwah Bil Lisan.
Oleh karena Dakwah Bil Lisan seperti ceramah-ceramah tidak lagi
memadai dalam membentuk masyarakat yang berkualitas sesuai dengan
ajaran agama Islam.

YARSI Sumatera Barat gagasan Bapak M.Natsir dijabarkan oleh
ulama dan tokoh masyarakat Sumbar dengan membentuk suatu badan
yang bernama Lembaga Kesehatan Dakwah, yang diketuai oleh Buya
HMD. Dt. Palimo Kayo.

Dalam kali pertemuan diputuskan perlunya untuk mendirikan satu

Rumah Sakit Islam dalam rangka Dakwah Islamiyah. Atas permintaan
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badan ini Bapak  M.Natsir mengirimkan seseorang yang mampu
merealisasikan gagasan ini, yakni Bapak Ezeddin, SH. Pada tanggal 31
Januari 1969 dihadapan Notaris Hasan Qalbi dengan nomor Akta 20.2.2.2
ditanda tangani akta pendirian Yayasan Rumah Sakit Islam (YARSI)
Sumbar oleh Bapak Ezeddin, SH dkk.

YARSI SUMBAR sebagai Badan Hukum merealisasikan gagasan
Bapak M.Natsir sebelumnya dengan mendirikan sebuah rumah sakit di
Bukittinggi yang diresmikan pada tanggal 30 Oktober 1969 oleh tokoh
proklamator Bapak DR. M. Hatta dengan nama RS Islam “Ibnu Sina”.

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang didirikan pada tahun
1970 dengan status Balai Kesehatan yang operasionalnya dilaksanakan
pada sebuah Rumah wakaf dari warga Bukit Surungan. Pada tahun 1989
status rumah sakit di tingkatkan menjadi Rumah Sakit tipe D, dimana
perizinan masih sementara. Kemudian tahun 2001 keluar izin tetap
dengan masa berlaku 5 tahun yaitu sampai tanggal 17 Mei 2006. Pada
bulan Juni 2012 Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang telah
melaksanakan akreditasi 5 pelayanan dasar dan dinyatakan lulus penuh
dan Tahun 2017 melaksanakan akreditasi dengan hasil Perdana dan
berlaku sampai 28 November 2020.

Lokasi Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang adalah salah satu dari

enam Unit Upaya yang ada di Yarsi Sumatera Barat yang wilayah

kerjanya meliputi :
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a. Kota Padang Panjang dengan jumlah penduduk 51.548 jiwa dengan
luas wilayah 23.000 Ha?.
b. Kecamatan Batipuh dengan jumlah penduduk 31.475 jiwa
c. Kecamatan X Koto dengan jumlah penduduk 39.878 jiwa
d. Kecamatan Pariangan dengan jumlah penduduk 21.295 jiwa
e. Kecamatan Rambatan dengan jumlah Penduduk 33.716 jiwa
f. Kecamatan 2 X 11 enam lingkung
RS Islam “Ibnu Sina” YARSI SUMBAR Padang Panjang terletak di
pusat kota Padang panjang dengan jarak :
a. 19 Km dari Bukittinggi
b. 30 Km dari Batusangkar
c. 24 Km dari Sicincin
3. Visi, Misi, Falsafah, Nilai, Objek Penelitian
a. Visi :  Terwujudnya Rumah Sakit Kelas C yang berstandar
akreditasi syariah dan paripurna di tahun 2026
b. Misi : 1) Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan
prasarana rumah sakit sesuai standar
2) Meningkatkan kualitas dan kompetensi SDM
yang berakhlaqul Kharimah dan Profesional
3) Menerapkan nilai-nilai Islami secara Paripurna
dalam memberikan pelayanan dan pengelolaan
Rumah Sakit

4) Berperan aktif dalam mengimplementasikan CSR



Falsafah

Landasan Nilai

Motto

Tujuan

(Corporate  Social Responsbility)  untuk
meningkatkan derajat kesehatan umat
Rumah Sakit Islam lbnu Sina Padang Panjang
merupakan sarana Dakwah Bil Hal dalam bidang
pelayanan kesehatan sebagai perwujudan kemanusian
dan ketagwaan kepada Allah SWT.
J : Jujur dalam segala hal
A : Amanah dalam mengemban tugas
D : Disiplin dalam menjalankan tugas
| : Ikhlas dalam melayani
Sarana Ukhuwah Islamiah menuju sehat dengan
mengharapkan ridho Allah SWT
Meningkatnya derajat kesehatan umat melalui
pelayanan  promotif, preventif, kuratif dan
Rehabilitatif secara paripurna dan islami sesuai

dengan perundang-undangan yang berlaku.
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4. Struktur Organisasi

DIREKTUR
dr.Hj. Fair Ruza
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CASE MIX KOMITE MEDIS
dr. Wahyudi Firmana dr. Gian Setiawan.Sp.B

KOMITE KEPERAWATAN RUHIS

NS. Andriyani Rosita. S.Kep Syukril Hidayat. S.Sos.I .Konseris

Rita Ziatmi. AMD

SPI

TIK
Heru Rahmata WP. S.Kom

BIDANG PELAYANAN

BIDANG KEPERAWATAN

BAGIAN UMUM, SDM & KEUANGAN

I
|
! dr. Adri Buthia Ns. Hotne Zipul. S.Kep Nidia Nanda Sari.I SE
|
I I | 1 I 1
INSTALASI IGD & RAJAL |-} l :
dr. Jaka Kurniawan ! Unit Pelayanan Unit Penunjang Unit Profesi & ASKEP Upr::eﬁ?a%gf Unit SDM, DIKLAT Unit Akutansi &
! Medis Medis Keperawatan Karmilawati. Amd. Kes & Pemasaran Keuangan
: dr. Gian Setiawan.Sp.B dr. Fuadi Sazli Ns. Harpendi Yunita. S.Kep ' ' Alinardo Yogi P. SE Vebi Selvia.S.Ak
INSTALASI RANAP ] J |
dr. Fuadi Sazli |
Sub Unit | || Sub Unit Farmasi Sub Unit Sekretariat | | SubUnitSDM | [|  Sub Unit
Bedah — & Perencanaan & Diklat Akutansi &
Sentral/OK, | | Sub Unit
HCU ' ' || SubUnit Logistik & Sub Unit Sub Unit
Sub Unit Radiologi & Inventaris Humas / Keuangan
KOMITE-KOMITE : Fisioterapi -1 Sub Unit UPRS :
1. KOMITE MEDIS Sub Unit Gind i VSU_?liJn!t&
2. KOMITE | —{  Sub Unit Sanitasi eritiasi
KEPERAWATAN Anggaran
3. KOMITE PMKP —  Sub Unit Rekam :
4. KOMITE PPI — — Sub Unit
5. KOMITE PPRA — Sub Unit CSSD & .
6. KOMITE FARMASI & : : — Sub Unit Keamanan
TERAPI & Parkir

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang
Sumber: Profil Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang
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B. Hasil Penelitian

Berdasarkan jumlah seluruh populasi yang dijadikan sampel penelitian
yaitu seluruh karyawan yang ada di bagian administrasi perkantoran dengan
jumlah responden 22 orang. Penelitian ini membahas tentang gambaran
kinerja karyawan administrasi perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Padang Panjang pada tahun 2022 yang dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada responden secara langsung, peneliti mendapatkan hasil
sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden

Data umum menguraikan karakteristik responden yang disajikan di
dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut :

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin di Bagian Administrasi Perkantoran di Rumah Sakit
Islam lbnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022

No Jenis Kelamin f %
1 Laki Laki 8 36,4
2 Perempuan 14 63,6

TOTAL 22 100,0

Sumber : Data primer (2022)
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Berdasarkan tabel 4.1 distribusi frekuensi responden berdasarkan
jenis kelamin, di peroleh gambaran bahwa dari 22 responden, 14
orang (63,60 % ) jenis kelamin perempuan dan 8 orang (36,4%) laki -
laki. Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 22 responden sebagian
besar sebanyak  63,60% dari responden merupakan karyawan
perempuan.

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Depkes RI menyebutkan bahwa usia produktif adalah antara 15
— 54 tahun, dalam penelitian ini umur yang di ambil adalah umur
antara Kisaran dibawah 25 tahun sampai 45 tahun keatas, sehingga
usia tersebut masih termasuk usia kerja yang produktif dan di
harapkan bisa memberikan yang terbaik dalam bekerja dan
membantu proses kemajuan rumah sakit dengan mematuhi segala
peraturan rumah sakit.

Tabel 4. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Umur di Bagian Administrasi Perkantoran di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022

No Umur F %
1 <25 Tahun 4 18,2
2 >25S/D 32 Tahun 9 40,9
3 >32S/D 45 Tahun 8 36,4
4  >45Tahun 1 4,5

TOTAL 22 100,0

Sumber : Data Primer (2022)
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Berdasarkan tabel 4.2 dapat di lihat bahwa dari 22 orang
responden, 4 orang (18,20%) usianya < 25 Tahun , 9 orang (40,90
%) usianya > 25 S/D 32 Tahun , 8 orang (36,4 %) usianya > 32 S/D
45 Tahun dan 1 orang (4, 50 %) usianya > 45 Tahun . Dari tabel di
atas diketahui bahwa dari 22 responden sebagian besar sebanyak
(40,90%) adalah karyawan yang memiliki usia > 25 S/D 32 Tahun.
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan yang ditempuh seseorang berbeda — beda sehingga
menghasilkan sebuah pola fikir yang berbeda, dengan pola fikir yang
berbeda akan dapat mempengaruhi Kinerja karyawan yang bekerja .

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Pendidikan di Bagian Administrasi Perkantoran di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022

No Pendidikan F %
1. SMA/SMK 4 18.2
2. AKADEMI/DI/DII/DII 7 31.9
3. 31 10 45.4
4. S2 1 4.5
TOTAL 22 100,0

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.3 distribusi frekuensi responden berdasarkan
pendidikan, di peroleh gambaran bahwa dari 22 responden, 4 orang
(18,2%) pendidikannya SMA/SMK, 7 orang (31,9%) pendidikannya
AKADEMI/DI/DII/DII, 10 orang (45,4%) pendidikannya S1 dan 1

orang (4,50%) pendidikannya S2. Dari tabel di atas diketahui bahwa
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dari 22 responden sebagian besar sebanyak 45,5% memiliki tingkat
pendidikan terbanyak yaitu lulusan Sarjana.
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa kerja berkaitan erat dengan pengalaman-pengalaman yang
telah didapat selama menjalankan tugas. Mereka yang berpengalaman
dipandang lebih mampu dalam menjalankan tugas, makin lama masa
kerja seseorang, kecakapan mereka akan lebih baik karena sudah
dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Masa
Kerja di Bagian Administrasi Perkantoran di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang Panjang Pada Tahun 2022

No Masa Kerja f %
1  2s/d3tahun 2 9,10
2 3s/d4tahun 2 9,10
3  >4tahun 18 81,80
TOTAL 22 100,0

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.4 distribusi frekuensi responden berdasarkan
masa kerja, di peroleh gambaran bahwa dari 22 responden, 0 orang
(0,00 % ) masa kerja < 2 tahun, 2 orang (9,10%) masa kerja 3 s/d 4
tahun, 2 orang (9,10%) masa kerja 2 s/d 3 tahun dan 18 orang (81,8%)
masa kerja > 4 tahun . Dari tabel di atas diketahui bahwa dari 22
responden sebagian besar sebanyak 81,8% memiliki masa kerja > 4

tahun.
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2. Tujuan Khusus
Berdasarkan tujuan khusus dari penelitian ini terdapat 2( dua) varibel
yang akan menggambarkan kinerja karyawan yang ada di bagian
administrasi perkantoran Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang.
Penelitian deskriptif yang digunakan memberikan informasi tentang
distribusi frekuensi dari setiap variabel yang digunakan yaitu variabel
disiplin kerja dan variabel lingkungan kerja.
Distribusi frekuensi jawaban responden dapat dilihat pada tabel-tabel
sebagai berikut:
a. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Disiplin Kerja
Pada variabel disiplin kerja terdapat 16 (Enambelas) item
pernyataan Yyang dijawab oleh responden. Berikut ini adalah hasil
distribusi frekuensi dari variabel disiplin kerja.

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Variabel Disiplin Kerja

No Disiplin Kerja F %
L Balk 12 54.5
2 Kurang Baik 10 455

TOTAL 22 100,0

Sumber: Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat distribusi frekuensi kinerja
karyawan berdasarkan kedisiplinan kerja yaitu dari 22 responden
menjawab baik 12 orang dengan persentase 54,5% dan kurang baik 10

orang dengan persentase 45,5%. Dari tabel diatas, diketahui bahwa
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Kedisiplinan dalam kinerja karyawan tersebut dikategorikan baik dengan
terlaksana dengan persentase tertinggi yaitu 54,5%.
b. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Lingkungan Kerja
Pada variabel disiplin kerja terdapat 16 (Enambelas) item
pernyataan yang dijawab oleh responden. Berikut ini adalah hasil

distribusi frekuensi dari variabel lingkungan kerja.

Tabel 4. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja

No Lingkungan Kerja F %
! Baik 8 36.4
2 Kurang Baik 14 63.6

TOTAL 22 100,0

Sumber: Data Primer (2022)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dilihat distribusi frekuensi kinerja
karyawan berdasarkan lingkungan kerja yaitu dari 22 responden menjawab
baik 8 orang dengan persentase 36,4 % dan kurang baik 14 orang dengan
persentas 63,6%. Lingkungan kerja dalam Kkinerja karyawan tersebut
dikategorikan kurang baik belum terlaksana dengan persentase tertinggi
yaitu 63, 6 %.

C. Pembahasan
1. Kinerja Karyawan Berdasarkan Disiplin Kerja
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner, diperoleh hasil yaitu dari 22 responden terdapat 12 orang (54,5%)
menyatakan ~ bahwa kedisiplinan kerja karyawan dikategorikan baik

sedangkan 10 orang ( 45,5%) menjawab kinerja karyawan dari faktor
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disiplin kerja dikategorikan kurang baik. Dari tabel 4.5 diatas diketahui
bahwa faktor disiplin kerja karyawan sudah berjalan lebih dari 50% yaitu dari
22 responden 12 orang (54,5%) menyatakan faktor kedisiplinan kerja
karyawan dikatgorikan baik

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari karakteristik responden, untuk
jenis kelamin responden mengatakan bahwa disiplin kerja karyawan dengan
kategori baik  sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan
sebanyak 14 orang (63,4%). Untuk umur responden mengatakan bahwa
disiplin kerja karyawan dengan kategori baik sebagian besar responden yang
berusia > 25 sampai dengan 32 tahun sebanyak 9 orang (40,9%). Untuk
tingkat pendidikan responden mengatakan bahwa disiplin kerja karyawan
dengan kategori baik sebagian besar responden yang memiliki tingkat
pendidikan Sarjana sebanyak 10 orang (45,4%). Untuk lama bekerja
responden mengatakan bahwa disiplin kerja karyawan dengan kategori baik
sebagian besar responden dengan lama bekerja > 40 tahun sebanyak 18 orang
(81,8%).

Disiplin Kerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk mendapatkan nilai positif dari aktivitas tersebut. Kerja diartikan
sebagai proses penciptaan atau pembentukan nilai baru pada suatu unit
sumber karya, pengubahan atau perubahan nilai pada suatu unit alat
pemenuh kebutuhan yang ada (Ndraha dalam Sinambela, 2016).

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Sutrisno
(2016) yang menyebutkan bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh

disiplin kerja dari karyawan tersebut. Apabila dari karyawan tersebut sudah
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tidak menghiraukan disiplin kerja, maka akan di pastikan bahwa kinerja
karyawan akan menurun. Oleh karena itu, untuk dapat meningkatkan kinerja
dari karyawan di dalam instansi tersebut sangat diperlukannya kedisiplinan
kerja dari para karyawannya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sri Indra
Wahyuni dan Ema Fitri Lubis (2020) mengenai analisis pengaruh disiplin
kerja karyawan pada PT. Kharisma Dayung Utara Pekanbaru. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa disiplin kerja karyawan didalamnya
termasuk kategori baik dengan diperolehnya rata rata jawaban responden
75,06%. Yang artinya rata rata karyawan di perusahaan tersebut merasa
tujuan perusahaan sudah sejalan dengan kemampuan dari karyawannya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Advian Ratna Furi dan Rokiah Kusumadipradja (2018) mengenai disiplin
kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan rumah sakit (Studi Kasus
Pada RS. Kartika Husada Tambun). Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa mayoritas karyawan menyatakan setuju (53,2%) dengan kategori
baik pada disiplin kerjanya. Artinya penelitian tersebut mengatakan
bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kineja
karyawan.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, peneliti berasumsi bahwa
gambaran kinerja karyawan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang
dilihat dari faktor kedisiplinan kerjanya dinilai sudah baik, hal ini bisa
dilihat dari jawaban dari responden dominan tertinggi mengatakan bahwa

disiplin kerja karyawan dalam menjalankan tugasnya sudah sesuai dengan
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prosedur kerja yang ada di rumah sakit tersebut. Hal tersebut juga
didukung dengan adanya karyawan mendapatkan pengawasan yang
optimal dari atasan sehingga dapat meningkatkan kedisiplinan kerja dari
karyawan tersebut. Serta peneliti juga beramsumsi dengan banyaknya
karyawan yang bekerja lebih dari 4 tahun akan membuat karyawan
tersebut lebih memahami tugas yang diberikan kepadanya. Dan mampu
memberikan gambaran yang baik terhadap kinerja karyawan nantinya .
Kinerja Karyawan Berdasarkan Faktor Lingkungan Kerja

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran
kuesioner diperoleh hasil bahwa dari 22 responden terdapat 8 orang (36,4%)
menyatakan bahwa lingkungan kerja karyawan dikategorikan  baik
sedangkan 14 orang ( 63,6%) menjawab kinerja karyawan dari faktor
lingkungan kerja dikategorikan kurang baik. Dari tabel 4.6 diatas diketahui
bahwa faktor lingkungan kerja karyawan belum berjalan dengan baik kurang
dari 50% vyaitu dari 22 responden 14 orang (63,6%) menyatakan faktor
lingkungan kerja karyawan dikatgorikan kurang baik. Terdapat pernyataan
yang domain terendah pada pernyataan “Suhu dan Sirkulasi Udara di tempat
saya bekerja sudah cukup baik”

Berdasarkan hasil penelitian dilihat dari karakteristik responden, untuk
jenis kelamin responden mengatakan bahwa lingkungan kerja karyawan
dengan kategori kurang baik sebagian besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 14 orang (63,4%). Untuk umur responden mengatakan
bahwa lingkungan kerja karyawan dengan kategori kurang baik sebagian

besar responden yang berusia > 25 sampai dengan 32 tahun sebanyak 9 orang
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(40,9%). Untuk tingkat pendidikan responden mengatakan bahwa lingkungan
kerja karyawan dengan kategori kurang baik sebagian besar responden yang
memiliki tingkat pendidikan Sarjana sebanyak 10 orang (45,4%). Untuk lama
bekerja responden mengatakan bahwa disiplin kerja karyawan dengan
kategori baik sebagian besar responden dengan lama bekerja > 40 tahun
sebanyak 18 orang (81,8%).

Lingkungan kerja merupakan kesuluruhan peralatan dan alat-alat yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya pada saat seseorang bekerja, metode
kerjanya, serta pengorganisasian kerja baik yang dilakukan satu orang
maupun lebih dari satu orang. Lingkunngan tempat dimana karyawan akan
bekerja akan berdampak terhadap kinerja yang akan dihasilkan karyawan
nantinya. Dengan lingkungan kerja yang nyaman dan aman akan dapat
memberi kepuasan akan hasil kerja yang baik oleh instansi ataupun
perusahaan (Adha, Qomariah, dan Hafidzi, 2019).

Penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh kasmir (2016)
yang menyebutkan bahwa lingkungan kerja dapat digambarkan dengan
kondisi ruangan kerja yang mampu mempengaruhi Kinerja karyawan yang
bekerja di dalamnya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tetiana
Ovia Rahayu (2019) mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan di Rumah Sakit Islam Siti Aisyamadium, penelitiannya memiliki
persepsi bahwa lingkungan kerja yang ditelitinya memiliki kategori kurang

baik. Didukung dengan hasil perhitungan pernyataan terhadap kuesioner
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lingkungan kerja yang mayoritas menyatakan bahwa lingkungan kerja
karyawan tersebut dikategorikan kurang baik.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Rosminah (2021), mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
pegawai Kantor Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa masih perlunya perbaikan dan perhatian terhadap
lingkungan kerja fisik maupun non fisik di Kantor Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa, dilihat dari persantase tanggapan responden yang
cennderung lebih banyak pada kategori rendah dibandingkan pada kategori
tinggi.

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, peneliti berasumsi bahwa
untuk bisa memperoleh suasana lingkungan kerja yang kondusif guna
meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik lagi khususnya di bagian
administrasi perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang,
dapat dilihat dari hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja masih
dikategorikan kurang baik dan diketahui banyaknya karyawan yang
memiliki masa kerja lebih dari 4 tahun, yang mana karyawan tersebut
sudah lama merasakan keadaan di sekitar lingkungan kerjanya yang
kurang nyaman. Terkhusus pada jawaban responden yang dominan rendah
menjawab bahwa masih kurangnya sirkulasi udara yang ada di ruangan
tempat kerja karyawan tersebut yang membuat karyawan merasa kurang
nyaman dalam bekerja, jika keadaan tersebut terus dibiarkan, maka akan

mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan.



BAB V

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada karyawan

Administrasi Perkantoran di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang

tentang Gambaran Kinerja Karyawan Administrasi Rumah Sakit Islam

Padang Panjang , dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Disiplin Kerja karyawan administrasi perkantoran di Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Padang Panjang sebagian besar dikategorikan baik dengan
persentase 54,5 % .

Lingkungan Kerja karyawan administrasi perkantoran di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Padang Panjang sebagian besar dikategorikan kurang baik

dengan persentase 63,6 % .

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diatas, maka dapat

disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang

a. Diharapkan untuk dapat meningkatkan sikap disiplin kerjanya yang
sudah dikategorikan baik dalam menjalankan tugas tugasnya sesuai
dengan prosedur kerja yang berlaku di rumah sakit tersebut. Dan

seimbang dengan pengawasan atasan tehadap Kkinerja bawahannya

57



58

yang dinilai mampu mengarahkan karyawannya untuk bekerja secara
optimal guna meningkatkan kinerja karyawan tersebut.

b. Diharapkan untuk dapat meningkatkan kenyamanan terhadap
lingkungan kerja yang masih dikategorikan kurang baik. Saran yang
dapat diberikan peneliti yaitu untuk dapat meningkatkan lingkungan kerja
yang nyaman terkhusus pada administrasi perkantoran Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Padang Panjang dapat dilakukan dengan cara, memperbaiki
sirkulasi udara yang berada di ruangan tempat karyawan bekerja
dengan semisal menambah jendela di beberapa ruangan yang belum
memiliki jendela ataupun merenovasi langit langit bangunan yang
berada di setiap area administrasi perkantoran  sehingga
memungkinkan sinar matahari masuk ke seluruh ruangan tepat
karyawan bekerja. Agar terciptanya suasana kerja yang kondusif, aman
dan nyaman.

2. Bagi Fakultas Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
Diharapkan dapat menjadikan penelitian karya tulis ilmiah ini sebagai
wawasan ilmu dan bisa dijadikan tolak ukur dalam melakukan penelitian
selanjutnya terkhusus pada kinerja karyawan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan variabel
yang berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak, tempat yang berbeda,
dan metode penelitian yang lebih tepat terkhusus pada penelitian kinerja

karyawan.
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Lampiran 3 Absensi Karyawan

DATA ABSENSI KARYAWAN BULAN FEBRUARI
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JUMLAH TIDAK MASUK

NO | INISIAL HARI KERJA KERIA TEJ:L“A’\III\-/?:AT "“J,I“:;‘IO‘TH
CUTI | I1ZIN | SAKIT
1|/AYP 23 0 0 0 0 0
2| PR 23 0 0 0 6 14
3|HMR 23 2 0 0 3 8
4|Vs 23 1 0 0 6 18
5(ST 23 1 0 0 0 0
6|MF 23 0 0 0 0 0
7/SA 23 0 0 0 3 6
8|AB 23 4 0 0 16 452
9(Fs 23 1 0 5 4 40
10 |DF 23 1 0 1 1 19
11 | MK 23 0 1 5 40
12 | RH 23 1 0 0 0 0
13 [ YA 23 0 0 0 1 1
14 | A 23 1 3 0 0 0
15 [ SH 23 4 0 1 3 11
16 |[NNS 23 1 0 1 2 6
17 | K 23 0 0 0 0 0
18 | N M 23 0 0 0 0 0
19 |NZ 23 0 1 6 21
20 [ DA 23 0 0 0 2 10
21 | AR 23 5 0 8 2 3
22 (s 23 0 0 0 3 18




DATA ABSENSI KARYAWAN BULAN MARET
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JUMLAH TIDAK MASUK
NO | INISIAL | HARIKERJA KERJA TEJ:L“A’\III\-/?:AT J;“:;‘IO‘TH
CUTI | 1ZIN | SAKIT

1|AYP 26 1 0 0 21 406
2| PR 26 2 0 0 8 33
3|HMR 26 0 0 0 3 6
4lvs 26 0 2 0 3 21
5|ST 26 0 0 0 0

6| MF 26 2 0 0 8 36
71sA 26 0 2 0 1 1
8|AB 26 0 0 0 4 24
9|FS 26 1 0 0 2 8
10| DF 26 1 1 0 7 24
11| MK 26 3 1 2 2 9
12 | RH 26 2 1 0 0

13 | YA 26 0 0 0 2 13
14 | A 26 1 0 0 4 7
15 | SH 26 0 0 0 0

16 |NNS 26 0 0 2 3 26
17 | K 26 2 0 0 3 8
18 | N M 26 0 8 0 0

19| NZ 26 0 0 1 9 27
20 [DA 26 0 0 0 2 9
21 | AR 26 0 0 2 2 4
2215 26 1 0 2 3 7
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DATA ABSENSI KARYAWAN BULAN APRIL

JUMLAH TIDAK MASUK
NO | INISIAL | HARIKERJA KERIA TEJ:L“:;AA;'AT JL“;“:;‘:\TH
cuTI IZIN | SAKIT
1|/AYP 25 1 0 0 6 121
2| PR 25 1 0 0 19 86
3|HMR 25 1 0 0 2 3
4|Vs 25 1 0 0 10 40
5|sT 25 0 0 0 0
6|MF 25 2 0 0 11 77
7[SA 25 1 0 0 7 27
8|AB 25 1 0 0 5 32
9(Fs 25 2 0 0 4 16
10| DF 25 1 0 0 19 122
11 | MK 25 2 0 2 11 85
12 | RH 25 0 0 0 0
13 [ YA 25 0 0 1 3 7
14 | A 25 2 0 0 11 39
15 [ SH 25 9 6 0 0
16 |[NNS 25 1 0 0 4 66
17 | K 25 1 0 2 4 10
18 | N M 25 3 0 0 1 3
19 |NZ 25 0 9 0 0
20 [ DA 25 1 0 1 7 29
21 | AR 25 0 0 1 1 11
22 (s 25 1 1 0 5 36
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Lampiran 4 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Responden Penelitian
Di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang Panjang

Assalamu’alakum Wr. Wb
Dengan Hormat;

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program
Diploma (DI1I) Administrasi Rumah Sakit, saya:

Nama :Azizah Reza Safitri

NIM :191000213461006

Fakultas/Jurusan :-Kesehatan / Administrasi Rumah Sakit
Universitas - Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat

Bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan Karya Tulis
Ilmiah  yang Dbejudul 7 GAMBARAN KINERJA KARYAWAN
ADMINISTRASI PERKANTORAN DI RUMAH SAKIT ISLAM IBNU
SINA PADANG PANJANG TAHUN 2022” dengan ini saya mohon kepada
bapak/ibu untuk berkenan mengisi kuesioner ini. Saya menyadari permohonan ini
sedikit banyak akan mengganggu aktivitas bapak/ibu. Bapak/ibu tidak perlu
menulis nama pada lembar jawaban ini. Semua keterangan dan jawaban yang
Bapak/Ibu berikan bersifat rahasia dan tidak akan diketahui oleh siapapun kecuali
peneliti sendiri.

Atas kesediaan serta ketulusan hati bapak/ibu/saudara untuk mengisi
kuesionr ini, saya mengucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Azizah Reza Safitri
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IDENTITAS RESPODEN

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada
Bapak/Ibu untuk mengisi dan menceklis (\) pernyataan berikut ini:

Nama L e

Jenis Kelamin ( ) Pria () Wanita
Usia berkisar antara () <25tahun () >32s/d 45 tahun
Pendidikan terakhir ( )>25s/d32tahun ( ) >45tahun
() SMA/SMK () Akademi/DI/DII/DHI
( )sl ()Ss2 ( )S8
Lama Bekerja () <2tahun () 3s/d4tahun
(.~) 2s/d 3tahun () >4tahun

Petunjuk Pegisian Kusioner.

Berilah jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan Kinerja
bapak/ibu/saudara terhadap Instansi tempat bapak/ibu/saudara  bkerja.
Bapak/ibu/saudara diharapkan untuk dapat membaca setiap pertanyaan dengan
teliti. Untuk setiap pertanyaan, bapak/ibu/saudara diminta untuk memberi tanda

(\) pada kolom yang tersedia yang benar — benar menggambarkan keadaan dari

bapak/ibu/saudara.

STS = Sangat Tidak Setuju =1

TS = Tidak Setuju =2
= Ragu-ragu/Netral =3

S = Setuju =4

SS = Sangat Setuju =5
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Contoh:
No. | Pertanyaan STS | TS SS
1. |Hasil prestasi kerja yang saya hasilkan |V

mendapatkan pujian dan apresiasi dari

atasan

Jawaban di atas menunjukan bahwa Anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan

tersebut.

Jika ingin mengganti jawaban, coretlah dengan satu garis mendatar pada

kolom yang yang diberi tanda checklist.

No.

Pertanyaan

)

TS

SS

1.

Hasil prestasi ‘kerja yang saya hasilkan
mendapatkan ‘pujian dan apresiasi dari

atasan

Dengan demikian, jawaban diatas menunjukan bahwa Bapak/lbu/Saudara

sangat setuju dengan pertanyaan tersebut

Daftar Pernyataan Responden

. DISIPLIN KERJA

kemampuan yang saya miliki

No. Pertanyaan STS| TS SS
1. | Perusahaan  memberi  tahu  pegawai
mengenai prosedur kerja dan peraturan yang
berlaku
2. | Saya melakukan pekerjaan sudah sesuai
dengan prosedur kerja yang ditetapkan oleh
perusahaan
3. | Saya diberikan tugas sesuai dengan
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4. | Saya mengerjakan tugas sesuai dengan
kemampuan dan bidang saya

5. | Atasan berusaha menjadi tauladan bagi
bawahannya

6. | Saya diberikan instruksi dan arahan oleh
atasan dengan baik dan jelas

7. | Saya diberikan kompensasi sesuai dengan
beban kerja yang saya kerjakan

8. | Saya merasa cukup dengan fasilitas yang
perusahaan sediakan

9. | Saya diberikan saran oleh atasan dalam
menyelesaikan masalah antar karyawan

10. | Atasan dapat bersikap adil dan bijak dalam
menyelesaikan konflik antar karyawan

11. | saya datang tepat waktu ke tempat kerja

12. | Saya melaksanakan  peraturan  yang
ditetapkan oleh perusahaan

13. | Atasan mengawasi pekerjaan yang saya
kerjakan

14. | Saya mengerjakan tugas sesuai dengan
arahan atasan

15. | Saya mendapatkan hukuman apabila
melanggar peraturan perusahaan

16. | Saya diberikan hukuman yang dapat
meningkatkan kualitas diri saya apabila
melanggar peraturan

1. LINGKUNGAN KERJA

NO. Pertanyaan STS TS SS

1. | Saya merasa nyaman dan aman bekerja di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang ini

2. | Saya merasa cocok dengan pekerjaan yang
saya lakukan di Rumah Sakit Islam Ibnu
Sina Padang Panjang ini

3. | Ada jaminan keamanan kerja di tempat
saya bekerja ini

4. | Keamanan di tempat kerja saya terjamin.

5. | Ruang gerak karyawan tidak dibatasi

6. | Hubungan Atasan dan para karyawan
terjalin dengan baik

7.

Hubungan antar karyawan berjalan dengan




baik

8 | Penerangan lampu di tempat kerja saya
sudah cukup baik.

9. | Tata letak peralatan kerja seperti meja,kursi
dll tersusun rapi di ruangan kerja

10 | Warna cat dinding yang dipakai di tempat
kerja tidak menganggu kenyamanan saya
saat bekerja

11. | Suhu dan sirkulasi udara di tempat kerja
saya sudah cukup baik

12. | Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang sudah menyediakan sarana kamar
mandi/kamar kecil yang memadai bagi para
karyawan

13. | Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Padang
Panjang tempat saya bekerja menyediakan
Kantin bagi para karyawannya

14. | Rumah Sakit Islam lbnu ' Sina Padang
Panjang memberikan tunjangan kesehatan
atau penggantian biaya pengobatan bagi
karyawan

15. | saya merasa tidak terganggu dengan kondisi
ruangan tempat anda bekerja

16. | Kebersihan di lingkungan tempat kerja saya
terjamin

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Sumber:Modifikasi Dari Penelitian Kevin Arasy Ramadhan(2018) Dan Natalia
Nurhastuti(2011)




Lampiran 5 Tabulasi Jawaban Responden Dan Hasil SPSS

1. Tabulasi Jawaban Responden
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a. Tabulasi Jawaban Responden Berdasarkan Karakteristik Responden

VARIABEL (2) LINGKUNGAN KERJA
RESP'\(ID?\,DEN JENIS BERKISARAN PENDIDIKAN LAMA
KELAMIN USIA TERAKHIR BEKERJA

1 2 3 1 2

2 2 2 3 3

3 1 4 3 4

4 2 3 3 4

5 1 3 4 4

6 2 3 3 4

7 2 1 3 4

8 1 1 2 2

9 1 3 3 4

10 2 3 3 4

11 2 2 2 4

12 1 2 3 4

13 2 2 2 4

14 2 1 1 4

15 2 2 3 4

16 ! 1l 2 3

17 2 3 1 4

18 2 2 3 4

19 2 2 2 4

20 1 2 1 4

21 2 2 2 4

22 1 3 2 4

Ket :
Jenis Kelamin Usia Pendidikan Lama Bekerja
1.) L Aki-Laki | 1.) <25 Tahun 1.) SMA/SMK 1.) <2 Tahun
2.) Perempuan | 2.) 25 S/D 32 Tahun 2.) AKADEMI/DI/DII/DII 2.) 2 S/D 3 Tahun
3.) > 32 S/D 45 Tahun 3.)S1 3.) 2 S/D 4 Tahun
4.) > 45 Tahun 4.) S2 4.) > 4 Tahun
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b. Tabulasi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel disiplin kerja

KAT.1

DISIPLI
N
KERJA

TOTAL
(O

73
70
62
80
73
59
73
64
70
80
80
80
80
74
65
79
55
64
65
64
65
55

1530
69.5

VARIABEL (1) KEDISIPLINAN KERJA

94

4

4

4

4
4
4
4

97

4

4

4

4

4
4
4
4
4

97

4

4

5

4

4
4
4
4
3

100

5

5

5
4

5

3

99

4

2

2

94

5

5

3

95

2

94

5

92

5

314

92

5|414]14]14]|5

2

95

3

94

514|514 ]14]|5

5|414]414,4]4]5|4

2

513|444 141454

95

5

5

3

93

41414]14]|5

5|14 (5414 ][4]4]5]4]5

4141344414443 ]4

414141414133 [4]3]3]4

414145

4141454141344

5

4141414/ 4]5]|5|4

4141414141414 14]4]14)|4

4 |4 144141414414 ]14)|4
4151414141413 14]4]5]|4
4141414144144 ]1414)4

5

4131414141333 []4]2

99

P.1

5
4

4
5
4
5

5
5

4
4
4
4
4

100

JUMLAH
RATA RATA (MEAN)

No
Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

Ket:

Disiplin Kerja

2.) Kurang Baik

1.) Baik
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Tabulasi Jawaban Responden Berdasarkan Variabel lingkungan kerja

C.

73
63
60
73
63
53
65
61

62

80
79
80
80
72
64
80
54
64
58
64
62

59

1469

66,7

90

3
4

4

2
4

4
4
4

92

3

4
3

4

93

5

4

2

91

4

2

5

3| 4| 4

86

5

41 4] 4

3| 4| 4] 4
2| 4| 4] 4

3| 4| 4

84

3
4

3

4

89

5| 4
4
3

3

41 4
41 4] 4
4| 4

41 4] 4

41 4] 4] 4] 4] 4

41 414 4] 4] 4

4

41 41 4] 4] 4] 4

41 41 4] 4| 3

31 414|133 4

90

5

2

93

<!

95

VARIABEL (2) LINGKUNGAN KERJA

5
)

94

3] 4] 4| 4

S
3

3.4/ 4

3] 4] 413

2| 5| 4| 4

86

5| 4] 4] 4] 5

S| 4] 4| 4] 4

5
b

5

96

5

98

4

96

41 5| 5

4154|444 4] 4
4141 4] 4] 4] 4] 4] 4

4| 5| 4] 4| 4| 4| 4| 5
3/ 3| 4| 4|3|3] 4|3

5| 4|5

41 4] 4] 4

41 41 4] 4] 4| 4] 4] 4

5| 5| 5
5| 5| 5

41 41 4] 4| 4] 4] 4] 4

41 41 4] 4| 4] 4] 4] 4

41 4] 4] 4

41 4| 4] 4] 4] 4] 4] 4

41 4] 4] 4

41 4| 4| 4] 3| 3| 4| 4

96

JUMLAH
RATA RATA (MEAN)

NO.
RESPONDE
N

1
2
3

&)
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

Ket :

Lingkungan Kerja

2.) Kurang Baik

1.) Baik



2. Hasil SPSS

a. Hasil Output Kharakteristik Responden

Statistics
GENDER USIA PENDIDIKAN | BEKERJA

N Valid 22 22 22 22

Missing 0 0 0 0
Mean 1.64 3.73 2.27 2.50
Std. Error of Mean .105 135 176 171
Median 2.00 4.00 2.00 3.00

Mode 2 4 2 3
Std. Deviation 492 .631 .827 .802
Variance .242 .398 .684 .643
Skewness -.609 -2.232 -.018 -.610
Std. Error of Skewness 491 491 491 491
Kurtosis -1.802 3.898 -.543 -.202
Std. Error of Kurtosis .953 .953 .953 .953

Minimum 1 2 1 1

Maximum 2 4 4 4

Sum 36 82 50 55

GENDER
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid LAKI LAKI 8 36.4 36.4 36.4
PEREMPUAN 14 63.6 63.6 100.0
Total 22 100.0 100.0
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LAMA BEKERJA
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 S/D 3 TAHUN 2 9.1 9.1 9.1
>3 S/D 4 TAHUN 2 9.1 9.1 18.2
>4 TAHUN 18 81.8 81.8 100.0
Total 22 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA/SMK 4 18.2 18.2 18.2
AKADEMI/DI/DII/DII 7 31.9 31.9 54.6
S1 10 45.4 454 45.4
S2 ik 4.5 415 100.0
Total 22 100.0 100.0
UMUR
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid < 25 TAHUN 4 18.2 18.2 18.2
25 S/D 32 TAHUN o 40.9 40.9 50.9
32 S/D 45 TAHUN 8 36.4 36.4 95.5
> 45 TAHUN 1 45 45 100.0
Total 22 100.0 100.0




Frequency

GENDER

15
GENDER

Frequency
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USIA

20
Mean =373
Mean =1 54 3
Std. Dev. =0.492 St DNe‘f.ziﬂ.EZ!‘\
N=22 =

Frequency

USIA

PENDIDIKAN

IMean =2.27
Stel. Dev. =0.827
N=22

PENDIDIKAN



b. Hasil Output Tujuan Khusus

Statistics
DISIPLIN [ LINGKUNGAN

N Valid 22 22

Missing 0 ol
Mean 1.45 1.64
Std. Error of Mean .109 105
Median 1.00 2.00
Mode 1 2
Std. Deviation 510 492
Variance .260 242
Skewness .196 -.609]
Std. Error of Skewness 491 491
Kurtosis -2.168 -1.802
Std. Error of Kurtosis .953 .953
Range 1 1
Minimum 1 1
Maximum 2 2
Sum 32 36

DISIPLIN
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid BAIK 12 54.5 54.5 54.5
KURANG BAIK 10 45.5 45.5 100.0
Total 22 100.0 100.0
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LINGKUNGAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid BAIK 8 36.4 36.4 36.4
KURANG BAIK 14 63.6 63.6 100.0
Total 22 100.0 100.0
DISIPLIN LINGKUNGAN

DISIPLIN

LINGKUNGAN
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Iean =1 A4
Std. Dev_=0.492
N =22
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 7 Lampiran Kartu Kendali Bimbingan







